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PENDAHULUAN efektivitas  pelaksanaan tugas dan

Sumber daya manusia merupakan pelayanan kepada masyarakat. Salah
faktor ~ penting dalam menentukan saty faktor yang dapat meningkatkan
keberhasilan suatu organisasi dalam prestasi kerja pegawai adalah pelatihan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. yang diberikan oleh organisasi. Melalui
Dalam organisasi pemerintahan, kualitas pelatihan ~ yang  terencana dan

kinerja pegawai sangat menentukan = perkesinambungan, pegawai  dapat
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meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta kemampuan dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
tuntutan tugasnya. Selain itu, kualitas
kerja juga menjadi aspek yang penting
karena mencerminkan tingkat ketelitian,
ketepatan, dan tanggung jawab pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaan. Pada
Biro Perundang-Undangan Berjangka
Komoditi, Sistem Resi Gudang dan Pasar

Lelang Komoditas, yang memiliki peran

strategis dalam  penyusunan dan
pengelolaan  regulasi di  bidang
perdagangan  berjangka  komoditi,

diperlukan pegawai yang memiliki
kompetensi dan kualitas kerja yang baik
agar setiap tugas dapat dilaksanakan
secara optimal.

Namun demikian, dalam
pelaksanaannya masih terdapat berbagai
tantangan yang berkaitan dengan
peningkatan prestasi kerja pegawai.
Pelatihan  yang  diberikan

sepenuhnya mampu

belum
menjawab
kebutuhan pengembangan kompetensi
pegawai secara menyeluruh, sementara
kualitas kerja pegawai juga masih perlu
terus ditingkatkan agar hasil pekerjaan
dapat memenuhi standar yang telah
ditetapkan organisasi. Kondisi tersebut
dapat berdampak pada tingkat prestasi
kerja pegawai yang belum optimal
dalam mendukung pelaksanaan tugas
organisasi. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya untuk mengetahui sejauh mana
pelatihan dan kualitas kerja memiliki
pengaruh

terhadap prestasi  kerja

pegawai, sehingga organisasi dapat

merumuskan kebijakan pengembangan
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sumber daya manusia yang lebih efektif
dan tepat sasaran.
tersebut,

Berdasarkan uraian

penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh pelatihan dan
kualitas kerja terhadap prestasi kerja
pegawai  pada  Biro  Perundang-
Undangan Berjangka Komoditi, Sistem
Pasar

Resi Gudang dan

Hasil
dapat

Lelang
Komoditas. penelitian  ini
memberikan

diharapkan

kontribusi secara akademis dalam

pengembangan ilmu manajemen sumber

yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang

daya  manusia, khususnya
memengaruhi prestasi kerja pegawai.
Selain itu, secara praktis penelitian ini
bahan

pimpinan organisasi

diharapkan dapat menjadi
masukan bagi
dalam merumuskan kebijakan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan
dan peningkatan kualitas kerja pegawai
guna meningkatkan prestasi kerja serta
mendukung

tercapainya tujuan

organisasi secara efektif dan efisien.

LANDASAN TEORI
Pelatihan

Menurut Harsono (2021:162)

pelatihan dapat diartikan suatu proses

belajar mengajar dengan menggunakan

teknik atau metode tertentu, guna
meningkatkan keterampilan sesorang
atau  sekelompok  orang  dalam

menangani tugas dan fungsi melalui

yang
terorganisasi yang berlangsung dalam

prosedur sistematis dan
kurun waktu yang relatif singkat.

Kualitas Kerja
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Menurut Danim Kualitas

(2020)
Sumber Daya Manusia adalah sumber
daya yang memenuhi kriteria kualitas
fisik dan kesehatan, kualitas intelektual
(pengetahuan dan keterampilan), dan
kualitas mental spiritual (kejuangan).
Prestasi Kerja

Pendapat Nawawi (2021). Prestasi
Kerja adalah hasil pelaksanaan suatu
pekerjaan, baik bersifat fisik/material
maupun non-fisik/non-material. Setiap
pekerja dalam melaksanakan tugas-

tugasnya sebagaimana terdapat di dalam

Deskripsi  Pekerjaan/Jabatan,  perlu
dinilai hasilnya setelah tenggang waktu
tertentu.

Beberapa  penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa Rotasi kerja dan
Komunikasi secara simultan dapat
meningkatkan Prestasi kerja  Rizal
Armawansyah (2020). Dengan judul

penelitian pengaruh pendidikan dan

pelatihan  terhadap  prestasi kerja
karyawan (studi pada karyawan pt. pln
(Persero) Distribusi Jawa Timur Area
Malang). Penelitian ini bertujuan untuk
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
pendidikan dan pelatihan terhadap
prestasi kerja karyawan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Explanatory
Research. Penelitian dilakukan pada
karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi
Jawa Timur Area Malang dengan sampel
sebanyak 65 orang. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner dan
dokumentasi. Sedangkan teknis analisis
data yang digunakan adalah analisis

deskriptif dan analisis linier berganda
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Pendidikan =~ Karyawan  mempunyai
pengaruh  secara parsial terhadap
Prestasi Kerja Karyawan hal ini

ditunjukkan dengan t hitung > t tabel
yaitu 4,906 > 1,999 atau nilai sig t (0,000)
< a = 0.05 maka Pendidikan Karyawan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Prestasi Kerja Karyawan.
Dengan demikian pengujian
menunjukkan HO ditolak dan Ha
diterima. Pelatihan Kerja Karyawan
mempunyai pengaruh secara parsial
terhadap Prestasi Kerja Karyawan hal ini
ditunjukkan dengan t hitung > t tabel
yaitu 4,650> 1,999 atau nilai sig t (0,000)
0.05 maka Pelatihan Kerja

Karyawan mempunyai pengaruh yang

< a =

signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dengan demikian pengujian
menunjukkan HO ditolak dan Ha
diterima. Pengaruh secara simultan dari
Pendidikan Pelatihan
Karyawan terhadap Prestasi

dan Kerja
Kerja
Karyawan dapat dilihat dari F hitung > F
tabel yaitu 48,331 > 3,145 atau nilai sig F
(0,000) 0.05

menunjukkan ada

< a = maka hal ini

pengaruh secara
simultan dari Pendidikan dan Pelatihan
Terhadap Prestasi Kerja karyawan.
Dengan demikian pengujian
menunjukkan HO ditolak dan Ha
diterima Ceswirdani (2021). pengaruh
kompetensi dan kualitas kerja terhadap
kantor

prestasikerja  pegawai  di

kecamatan  kuranji. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh

kompetensi dan kualitas kerjasecara

parsial dan simultan terhadap prestasi

kerja pegawai Kecamatan Kuranji.
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Metodologi penelitian adalah kuantitatif
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
meliputi seluruhpegawai Kecamatan
Kuranji, berjumlah 50 orang. Teknik
pengambilan sampel yangdigunakan
adalah  Total Teknik

pengumpulan data dengan melakukan

Sampling.

observasi dan penyebaran angket. Uji
hipotesis yang digunakan adalah uji t, uji
F dan koefisiendeterminasi (R 2). Hasil
uji t dapat diketahui bahwa variabel
kompetensi dan kualitas kerjasecara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
prestasi

kerja pegawai

KecamatanKuranji. Hasil uji F dapat

diketahui bahwa kompetensi dan
kualitas kerja secara
simultanberpengaruh signifikan
terhadap  prestasi kerja pegawai
Kecamatan Kuranji. Nilai

koefisiendeterminasi (R 2) menjelaskan
bahwa kompetensi dan kualitas kerja
memberi kontribusi pengaruh terhadap
prestasi kerja pegawai Kecamatan
Kuranji adalah sebesar 56.3%dansisanya
sebesar 43.7% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalampenelitian
ini.
Berdasarkan temuan-temuan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan dan kualitas kerja merupakan
taktor

prestasi kerja.

penting dalam meningkatkan

Pelatihan (X1)
imensi :
Penentuan

Pelatihan

I?I

Prestasi Kerja (Y)
Dimensi :
1) Kualitas kerja (quality
of work)

Kebutuhan

(keschatan)

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
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Berdasarkan landasan teori dan
kerangka berfikir di atas, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Pendidikan pelatihan
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Biro

pada perundang-undangan

perdagangan berjangka komoditi
system resi Gudang dan pasar
Lelang komoditas BAPPEBTI.

Ho:  Tidak Pendidikan

pelatihan Terhadap Prestasi Kerja

terdapat

Pegawai pada Biro perundang-
undangan perdagangan berjangka
komoditi system resi Gudang dan
pasar Lelang komoditas BAPPEBTI.

Hai: Terdapat Pendidikan pelatihan
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Biro

pada perundang-undangan

perdagangan berjangka komoditi
system resi Gudang dan pasar
Lelang komoditas BAPPEBTI.

2. Pengaruh Kualitas Kerja Terhadap
Prestasi Kerja Pegawai pada Biro
perundang-undangan perdagangan
berjangka komoditi system resi

Gudang dan pasar Lelang komoditas

BAPPEBTL

Ho:  Tidak

Kualitas Kerja Terhadap Prestasi

terdapat Pengaruh
Kerja Pegawai pada Biro perundang-
undangan perdagangan berjangka
komoditi system resi Gudang dan
pasar Lelang komoditas BAPPEBTIL

Haz:

Kerja

Terdapat pengaruh Kualitas
Terhadap Prestasi Kerja

Pegawai pada Biro perundang-

undangan perdagangan berjangka
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komoditi system resi Gudang dan
pasar Lelang komoditas BAPPEBTI.
3. Pengaruh Pelatihan dan Kualitas
Kerja

Terhadap Prestasi Kerja

Pegawai pada Biro perundang-
undangan perdagangan berjangka
komoditi system resi Gudang dan
pasar Lelang komoditas BAPPEBTI.

Hoa: Tidak

pelatihan

terdapat Pengaruh

dan  Kualitas Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Biro

pada perundang-undangan

perdagangan berjangka komoditi
system resi Gudang dan pasar
Lelang komoditas BAPPEBTI.

Ha3:

dan Kualitas Kerja Terhadap Prestasi

Terdapat Pengaruh pelatihan

Kerja Pegawai pada Biro perundang-
undangan perdagangan berjangka
komoditi system resi Gudang dan
pasar Lelang komoditas BAPPEBTI.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berpendekatan
deskriptif

penelitian

kuantitatif, berjenis dan

asosiatif.  Jenis asosiatif
merupakan penelitian yang Dbersifat
menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Ada tiga bentuk
hubungan dalam penelitian asosiatif,
simetris,

yaitu hubungan hubungan

kausal, dan hubungan

balik,
(Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini,

interaktif /resiprokal /timbal

populasi pada penelitian ini adalah 65

pegawai pegawai Biro perundang-

undangan  perdagangan  berjangka
komoditi system resi Gudang dan pasar

Lelang komoditas BAPPEBTI. Dengan
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teknik total sampling, diambil sampel

sebanyak 65 pegawai pada Biro

perundang-undangan perdagangan
berjangka komoditi sistem resi Gudang
dan pasar Lelang komoditas BAPPEBTI.
Variabel bebas dalam penelitian ini
(%)

sedangkan

adalah pelatihan dan kualitas
kerja (X3),

terikatnya adalah prestasi kerja

variabel

(Y).

Instrumen pengumpulan data
menggunakan kuesioner tertutup
berbasis skala Likert 1-5.

Uiji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson
Product Moment, sedangkan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s

Alpha. Analisis data dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 20 dan mencakup
uji asumsi klasik serta regresi linier
berganda untuk menguji hubungan
antar variable (Hanaffy, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini penulis telah

menyebarkan kuesioner kepada
65 responden yang merupakan pegawai
pegawai  Biro perundang-undangan
perdagangan berjangka komoditi system
resi Gudang dan pasar Lelang komoditas
BAPPEBTI. Tiga variabel utama yang
adalah (X1),
kualitas kerja (X;), dan prestasi kerja (Y).

Hasil

menunjukkan bahwa sebagian besar

dianalisis pelatihan

rekapitulasi skor

responden memberikan tanggapan
“setuju” dan “sangat setuju” terhadap
item-item terkait = ketiga  variabel
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum responden  merasakan

adanya suasana kerja internal organisasi
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yang dibentuk oleh praktik, prosedur,
dan perilaku yang didukung dan
dihargai di dalamnya, memiliki loyalitas
terhadap institusi, dan menunjukkan

performa Kkerja yang positif.

Uji instrument adalah proses
pengujian alat ukur kuesioner yang
digunakan dalam  penelitian = untuk

memastikan bahwa alat tersebut valid
dan reliabel. Uji validitas dilakukan
dengan membandingkan hasil korelasi
pada skor jawaban masing-masing
ataukah

tidak dengan total skor masing-masing

responden saling berkorelasi

variable dengan nilai kritis pada nilai

signifikansi 0,05.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel
Pelatihan (X1)
Pelatihan (X1)
Pertanyaan
Thitung Ttabel N = 65 Keterangan
1 0.667** 0.240 Valid
2 0.615** 0.240 Valid
3 0.567** 0.240 Valid
4 0.608** 0.240 Valid
5 0.562** 0.240 Valid
6 0.471** 0.240 Valid
7 0.485** 0.240 Valid
8 0.649** 0.240 Valid
9 0.715** 0.240 Valid
10 0.811** 0.240 Valid
11 0.496** 0.240 Valid
12 0.677** 0.240 Valid
13 0.419** 0.240 Valid

Sumber : Data diolah (2025)

Dengan n = 65 maka diperoleh nilai
I'tabel untuk n = 65 sebesar 0.240. Sehingga
untuk melihat rhitung dapat dilihat pada
tabel wuji validitas variabel Pelatihan
(X1), dimana jika didapat nilai rhitung
positif dan lebih besar dari rtae (0.240),
maka seluruh variabel Pelatihan (X1)
dapat dinyatakan valid.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel
Kualitas Kerja (X2)

Kualitas Kerja (X2)
Pertanyaan
Thitung Ttabel n = 65 Keterangan
1 0.759** 0.240 Valid
2 0.726** 0.240 Valid
3 0.820** 0.240 Valid
4 0.620** 0.240 Valid
5 0.633** 0.240 Valid
6 0.687** 0.240 Valid
7 0.673** 0.240 Valid
8 0.837** 0.240 Valid
9 0.809** 0.240 Valid
10 0.622%* 0.240 Valid
11 0.556** 0.240 Valid
12 0.788** 0.240 Valid
13 0.380** 0.240 Valid

Sumber : Data diolah (2025)

Dengan n = 65 maka diperoleh nilai
I'abel Untuk n = 65 sebesar 0.240. Sehingga
untuk melihat rhitung dapat dilihat pada
tabel uji validitas variabel Kualitas Kerja
(X2), dimana jika didapat nilai Trhitung
positif dan lebih besar dari rwbe (0.240),
maka seluruh variabel Kualitas Kerja
(X2) dapat dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel

Prestasi Kerja (Y)

Prestasi Kerja Pegawai (Y)
Pertanyaan
Thitung I'abeln=65 | Keterangan

1 0.525** 0.240 Valid
2 0.545** 0.240 Valid
3 0.709** 0.240 Valid
4 0.592%* 0.240 Valid
5 0.615** 0.240 Valid
6 0.610** 0.240 Valid
7 0.701** 0.240 Valid
8 0.739** 0.240 Valid
9 0.753** 0.240 Valid
10 0.807** 0.240 Valid
11 0.611** 0.240 Valid
12 0.584** 0.240 Valid
13 0.634** 0.240 Valid

Sumber : Data diolah (2025)

Dengan n = 65 maka diperoleh nilai
untuk n = 65  sebesar 0.240.
Sehingga untuk melihat rhitung dapat

Ttabel

dilihat pada tabel uji validitas variabel

154



Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi (JMBO)

Prestasi Kerja Pegawai (Y), dimana jika
didapat nilai rnitung positif dan lebih besar
dari rewber (0.240), maka seluruh variabel
Prestasi Kerja Pegawai (Y) variabel
dapat dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian diuji menggunakan
korelasi Pearson Product Moment
untuk validitas, dan Cronbach’s Alpha
untuk reliabilitas.

Tabel 4. Uji Reliabilitas Variabel

Pelatihan (X1)

Reliability Statistics

W Cronbach's

Alpha M of tems

848 13

Sumber: Kompilasi Data Kuesioner, 2025

Berdasarkan tabel di atas didapat
hasil uji reliabilitas variabel Pelatihan
(X1) dengan nilai rwper 0.240, dan hasil
Alpha 0.849,
disimpulkan bahwa rapna positif dan
lebih besar atau 0.849 > 0.240, maka
dengan demikian instrumen penelitian

nilai sebesar dapat

mengenai variabel Pelatihan (X1) adalah
Reliabel.

Tabel 5. Uji Relibilitas Variabel Kualitas
Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha I of tems

408 13

Sumber: Kompilasi Data Kuesioner, 2025

Berdasarkan tabel di atas didapat
hasil uji reliabilitas variabel Kualitas
Kerja (X2) dengan nilai rtaber 0.240, dan
hasil nilai Alpha sebesar 0.908, dapat
disimpulkan bahwa rapha positif dan
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lebih besar atau 0.908 > 0.240, maka

dengan demikian instrumen penelitian

mengenai variabel Kualitas Kerja (X2)

adalah Reliabel.

Tabel 6. Uji Reliabilitas Variabel Prestasi
Kerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M ofltems

a7 13

Sumber: Kompilasi Data Kuesioner, 2025

Berdasarkan tabel di atas didapat
hasil uji reliabilitas variabel Prestasi
Kerja Pegawai (Y) dengan nilai riabel
0.240, dan hasil nilai Alpha sebesar 0.878,
dapat disimpulkan bahwa rapna positif
dan lebih besar atau 0.878 > 0.240, maka
dengan demikian instrumen penelitian

mengenai  variabel Prestasi  Kerja
Pegawai (Y) adalah Reliabel.
Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda
dengan menggunakan komputer
program Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) for Windows yakni
analisis regresi berganda sebagai berikut:
Tabel .7
Unstandardived - Standadized Collinari
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 16.122 3.910 4.123 .000
Pelatihan .340 064 425 5313 .000 920 1.087

(X1)

Kualitas 459 .065 565 7.073 .000 920 1.087

Kerja (X2)

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai (Y)
Sumber: Kompilasi Data Kuesioner, 2025

Untuk
persamaan regresi linear bergandanya
sebagai berikut: Y = 16.122+ 0.340 X3 +

menentukan nilai
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0459 Xz
berikut:
a. nilai
16.122,
variabel

Dapat dijelaskan sebagai

konstanta intersep sebesar
menyatakan bahwa
Pelatihan (X1),

Kualitas Kerja (X2) meningkat I

jika
variabel

satuan, maka variabel Prestasi Kerja
Pegawai (Y) akan meningkat sebesar
16.122.

b. nilai koefisen
Pelatihan (X1)
Prestasi Kerja Pegawai (Y) adalah
sebesar 0.340. Hal ini berarti jika
variabel pelatihan (X1) naik 1 satuan

regresi  variabel

terhadap variabel

akan meningkatkan variabel Prestasi

Kerja Pegawai (Y) sebesar 0.340,

dengan asumsi variabel pelatihan

(X1) dianggap konstan.
c. nilai koefisen regresi variabel
Kualitas Kerja (X2) terhadap variabel
Prestasi Kerja Pegawai (Y) sebesar
0.459. Hal ini berarti jika variabel
Kualitas Kerja (X2) naik 1 satuan
akan meningkatkan variabel Prestasi
Kerja Pegawai (Y) sebesar 0.459
dengan asumsi variabel Kualitas
Kerja (X2) dianggap konstan.

Tabel 8. Uji Anova

ANOVA?

Sum of

Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 2211.940 2 1105.970 54.112 .000°
Residual 1267.199 62 20.439
Total 3479.138 64

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant), Kualitas Kerja (X2), Pelatihan (X1)

Sumber: Kompilasi Data Kuesioner, 2025

Dari hasil tabel di atas yakni uji
ANOVA atau Fiest atau Fhitung di dapat
nilai sebesar 54,112 dimana lebih besar
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dari Frapel sebesar 2.75 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 <
0,05, maka dapat dikatakan variabel
pelatihan (X1) dan variabel Kualitas

Kerja  (X2) secara  bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel Prestasi
Kerja Pegawai (Y).
Model Summary

Tabel 9.

Model Summary®
Std. Error

of the Durbin-

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Watson

1 7972 .636 .624 4.52092 2.253
a. Predictors: (Constant), Kualitas Kerja (X2), Pelatihan (X1)
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS), 2025

Hasil dari nilai Adjusted R Square
sebesar 0.624. Hal ini
bahwa sebesar 62.4%
Kualitas Kerja secara simultan (bersama-

menunjukan
pelatihan dan

sama) berpengaruh terhadap Prestasi
Kerja Pegawai
37.6%
faktor lainnya yang tidak diteliti dalam

sedangkan sisanya

sebesar berpengaruh dengan
penelitian ini.

Uji ANOVA atau Frest atau Fhitung di
dapat nilai sebesar 54,112 dimana lebih
besar dari Fubel sebesar 2.75 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 karena
0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan
variabel Pelatihan (X1)
Kualitas Kerja (X2) secara bersama-sama

dan variabel

berpengaruh terhadap variabel Prestasi
Nilai Adjusted R
Square sebesar 0.624. Hal ini menunjukan
bahwa sebesar 62.4%
Kualitas Kerja secara simultan (bersama-

Kerja Pegawai (Y).
pelatihan dan

sama) berpengaruh terhadap Prestasi

Kerja Pegawai sedangkan sisanya
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37.6%
faktor lainnya yang tidak diteliti dalam

sebesar berpengaruh dengan
penelitian ini. Prestasi kerja pegawai

merupakan  indikator  keberhasilan
individu dalam menjalankan tugas yang
diberikan sesuai dengan standar yang
ditetapkan organisasi. pelatihan, dan
kualitas kerja merupakan tiga faktor
utama yang saling melengkapi dalam
mendorong peningkatan prestasi kerja.
dasar

pelatihan memberikan

pengetahuan dan keterampilan,
sementara kualitas kerja mencerminkan
bagaimana pengetahuan dan
keterampilan tersebut diterapkan dalam
praktik, yang

membantu pegawai memahami konsep-

pelatihan relevan
konsep dan metode kerja yang sesuai
dengan perannya, Tingkat pelatihan
yang lebih tinggi sering kali dikaitkan
dengan kemampuan analisis dan
pemecahan masalah yang lebih baik,
yang penting untuk meningkatkan
prestasi kerja. Studi oleh Priyanto (2020)
Penelitian  ini

menyoroti pengaruh

pelatihan  terhadap  prestasi kerja
pegawai di sektor perbankan. Hasilnya

menunjukkan bahwa pelatihan

sebesar 30%,

pelatihan sebesar 40%, dan kualitas kerja

memberikan kontribusi

sebesar 60% terhadap prestasi kerja,
Penelitian oleh Ramadhani dan Suryana
(2021) Penelitian di sektor kesehatan
menemukan bahwa kombinasi pelatihan
berbasis kompetensi dan kualitas kerja
yang konsisten meningkatkan efisiensi
pelayanan hingga 70%. pelatihan formal
memberikan dampak tidak langsung
dengan

memperkuat ~ kemampuan

Vol. 5, No. 1, Mei 2026: 149-160

analitis. pelatihan dan kualitas kerja

secara  bersama-sama  memberikan
dampak signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai. memberikan fondasi,
pelatihan memperkaya keterampilan,
dan kualitas kerja mencerminkan hasil
penerapan Penelitian
terdahulu pentingnya
investasi dalam pengembangan SDM
yang

memastikan

keduanya.
mendukung
melalui

program  pelatihan

berkelanjutan untuk
kualitas kerja pegawai yang optimal.
Organisasi perlu merancang strategi
holistik untuk mengintegrasikan ketiga

faktor ini demi mencapai tujuan jangka

panjang.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa Terdapat pengaruh pelatihan dan

kualitas kerja secara bersama-sama

berpengaruh terhadap prestasi kerja
pegawai, hal tersebut dapat dilihat dari
Hasil ini didukung oleh persamaan
regresi Y = 16.122+ 0.340 Xi1 + 0.459 X:
dengan taraf signifikan nilai Fhitung >
Faber (5.313 > 1.997) dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 <
0,05, maka dapat dikatakan variabel
pelatihan (X1) dan variabel kualitas kerja
(X2) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel Prestasi Kerja (Y).
oleh hasil

penelitian Rizal Armawansyah (2020).

Temuan ini diperkuat
menyatakan bahwa Berdasarkan dari
hasil penelitian ini maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan pelatihan (X1),
kualitas kerja (X2) terhadap prestasi
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kerja (Y). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pelatihan, kualitas kerja
maka prestasi kerja akan meningkat.
Hasil serupa juga ditemukan dalam
(2021). Hasil
penelitian ini menunjukan pelatihan
(X1), kualitas kerja (X2) terhadap prestasi
kerja (Y).
kualitas

penelitian Ceswirdani

pengaruh kompetensi dan

kerja terhadap prestasikerja

pegawai di kantor kecamatan kuranji.
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